U SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPA DAN MATEMATIKA KE-1
dg»o UNIVERSITAS NEGERI MALANG

The Learning
SABTU, 8 JULI 2023

University

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS LITERASI SAINS DENGAN MODEL
R2L (READING TO LEARN) DIPADUKAN TPS (THINK PAIR SHARE) PADA MATERI
KELAINAN SIFAT

Tatik Sriwedari', Lugmanul Hakiim?, Safwatun Nida?"

SMP Negeri 1 Malang
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, FMIPA, Universitas Negeri Malang
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, FMIPA, Universitas Negeri Malang, safwatun.nida.fmipa@um.ac.id

*Email : safwatun.nida.fmipa@um.ac.id

Abstrak

Pada saat ini isu literasi sains sangat diperhatikan oleh seluruh dunia. Berdasarkan hasil penelitian PISA, literasi
sains siswa Indonesia tergolong rendah karena siswa kurang dibiasakan menggunakan literasi sains. Oleh karena itu,
diperlukan implementasi literasi sains dengan model R2L dan TPS materi kelainan sifat. Metode penelitian yang
dilakukan yaitu kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest. Secara umum, strategi pembelajaran berbasis literasi sains meningkatkan literasi sains siswa.
Selain itu, hasil angket menunjukkan siswa memiliki respon positif terhadap penelitian.

Kata kunci: Literasi Sains, PISA, Reading to Learn, Think Pair Share

PENDAHULUAN

Pada saat ini, teknologi sangat erat kaitannya dengan berbagai bidang di kehidupan. Pada era abad
21, IPTEK berkembang dengan sangat pesat. Dengan adanya kemajuan IPTEK, terjadi beberapa perubahan
salah satunya yaitu hubungan kerjasama antarbangsa yang lebih mudah dan fleksibel. Masyarakat di seluruh
dunia secara tidak langsung dituntut untuk mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan bangsa-bangsa
lain di dunia agar setara dan tidak tertinggal [1].

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa agar dapat bersaing
di dunia global. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi sumber daya manusia adalah bidang
pendidikan. Pembelajaran IPA Terpadu pada tingkat SMP/MTs merupakan pembelajaran yang memadukan
berbagai konsep dan teori sains dalam suatu pokok bahasan terutama dalam ilmu alam tentang fenomena
yang terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA Terpadu dirancang dengan sistematis untuk
menemukan produk IPA yang saling berkaitan dengan menggunakan metode ilmiah yang ditambah dengan
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari [2]. Pembelajaran sains tidak hanya
membelajarkan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Namun juga dengan melatih keterampilan siswa
untuk berpikir, terutama untuk berpikir kritis agar dapat mempelajari IPA secara utuh [3].

Salah satu aspek pendidikan yang sedang menjadi perhatian saat ini adalah literasi sains. Literasi
sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains dan berdasarkan bukti-bukti ilmiah untuk
memecahkan permasalahan di kehidupan nyata [4]. Literasi sains juga erat hubungannya dengan tingkat
berpikir kritis siswa. Telah banyak penelitian tentang literasi sains di dunia, salah satunya yaitu oleh PISA
(Program for International Student Assessment) yang dilakukan setiap tiga tahun sekali [5]. Terdapat tiga
kompetensi literasi sains yang diujikan oleh PISA untuk mengukur literasi sains siswa di seluruh dunia.
Kompetensi yang diukur yaitu kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, kompetensi mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, serta kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah [4].

Penelitian oleh PISA untuk mengukur literasi sains pada tahun 2018 menunjukkan hasil bahwa
Indonesia memiliki literasi sains yang rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan Indonesia yang menempati
peringkat 62 dari 69 negara di seluruh dunia [1]. Hasil yang rendah tersebut karena kemampuan siswa
Indonesia dalam pemecahan masalah kompleks masih kurang. Kemampuan tersebut meliputi
mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan dasar-dasar konsep sains [6]. Kemampuan dalam bernalar
juga turut andil dalam hasil literasi sains yang rendah. Penalaran tersebut harus dilatih kepada siswa dengan
cara membiasakan siswa untuk dapat berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi salah satunya dengan cara
mengidentifikasi dan memahami bacaan serta paparan dalam pembelajaran IPA [7].

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Hal tersebut
karena dalam pelaksanaan pembelajaran akan mengacu pada rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah
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dirancang sebelumnya. Di dalam RPP, terdapat model pembelajaran yang memuat langkah-langkah yang
akan dilakukan pada saat pembelajaran [8].

Model pembelajaran yang dapat memfasilitasi pembelajaran literasi sains salah satunya yaitu model
pembelajaran R2L atau reading to learn. Model R2L merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik untuk memahami suatu bacaan dengan menemukan kata penting lalu menjelaskan kembali
bacaan tersebut dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hal tersebut sangat mendukung proses
pembelajaran karena pada saat ini siswa dapat mengartikan suatu kalimat dalam teks, tetapi tidak dapat
mengetahui makna atau tidak paham kalimat dari suatu teks tersebut [9]. Selain itu, pada saat ini penggunaan
media sosial sangat erat kaitannya dengan bacaan dan tulisan. Oleh karena itu, model R2L sangat relevan
untuk diaplikasikan dalam pembelajaran [10]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran
yang menggunakan cerita atau bacaan pada sekolah menengah mampu untuk meningkatkan motivasi dan
kemampuan menulis siswa [11]. Pada sekolah menengah, unsur kebahasaan ilmiah mulai diterapkan. Oleh
karena itu, pembelajaran R2L sangat mendukung untuk diterapkan [12].

Salah satu keterampilan abad 21 yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan maupun tempat kerja
adalah kemampuan menyelesaikan masalah secara kolaboratif [4]. Upaya peningkatan kerjasama dan
hubungan antar siswa sehingga dapat mempererat hubungan dapat dilakukan model pembelajaran kooperatif,
salah satunya yaitu model pembelajaran TPS (Think Pair Share). Kurikulum 2013 mengedepankan
pembelajaran yang bersifat student centered atau guru sebagai fasilitator. Tugas guru yaitu menuntun siswa
untuk mencari tahu suatu konsep dari berbagai sumber [13]. TPS dapat meningkatkan keterampilan
kerjasama serta melatih untuk dapat berbicara secara komunikatif dengan teman sebaya tentang
pemikirannya pada suatu konsep serta meningkatkan kerjasama siswa [14]. Oleh karena itu, pembelajaran
model TPS sangat relevan untuk diterapkan pada saat ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pada saat ini dengan pembelajaran jarak jauh membuat komunikasi antar siswa maupun siswa dengan guru
kurang intens dan terbatas [15].

Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan hasil
belajar jika dibandingkan dengan pembelajaran metode konvensional. Implementasi model pembelajaran
TPS yang diiringi dengan literasi sains dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
kemampuan menemukan dan memecahkan masalah oleh siswa [16]. Pada hasil penelitian lain menyatakan
bahwa model pembelajaran TPS dapat membangun hubungan sosial antar siswa, siswa saling berdiskusi dan
melatih komunikasi antar siswa, melatih siswa untuk bekerja sama dan mempertahankan pendapat,
melibatkan siswa pemikir bukan sebagai pengumpul pengetahuan [17]. Hal tersebut relevan pada saat ini
dengan adanya pandemi yang membuat komunikasi antar siswa kurang terjalin dengan erat karena
pembelajaran dilaksanakan secara online ataupun hybrid di sekolah. Komunikasi dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa [18]. Oleh karena itu dilakukan pembelajaran dengan model TPS yang memfasilitasi siswa
untuk berkomunikasi antar sesamanya.

Pewarisan sifat merupakan salah satu konsep IPA yang dibelajarkan pada kelas IX tingkat SMP.
Materi pewarisan sifat merupakan materi yang mengangkat masalah di lingkungan atau kejadian yang dapat
diamati pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat menunjang pembelajaran berbasis literasi sains [19].
Selain itu, materi pewarisan sifat selama ini dianggap sebagai materi yang sulit di tingkat sekolah menengah.
Biasanya materi pewarisan sifat disajikan dalam uraian panjang sehingga siswa kurang memahami materi
pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran yang menarik dan bermakna agar siswa
lebih mudah mempelajari materi pewarisan sifat [20]. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa materi pewarisan sifat merupakan materi yang paling sulit dikuasai oleh siswa kelas IX.
Hal tersebut terbukti dengan nilai rata-rata siswa paling rendah pada materi pewarisan sifat [21].

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan tersebut, maka sebagai upaya untuk
meningkatkan literasi sains siswa Indonesia serta membiasakan pembelajaran berbasis literasi sains
khususnya pada materi kelainan sifat menurun (pewarisan sifat) pada siswa SMP, perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis Literasi Sains dengan Model R2L (Reading to Learn)
yang dipadukan dengan TPS (Think Pair Share) pada Materi Kelainan Sifat Menurun Tingkat SMP”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah penelitian quasi experimental dengan one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas IX SMP Negeri 1 Malang tahun pelajaran 2021/2022. Sumber data
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adalah siswa kelas IX G SMP Negeri 1 Malang tahun pelajaran 2021/2022 sejumlah 30 siswa yang sedang
menempuh materi pewarisan sifat.yang dipilih melalui purposive sampling.

Siswa pada awalnya diberikan tes (pre-test) sebelum pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Selanjutnya diberikan perlakuan yaitu diberikan pembelajaran berbasis literasi sains dengan
model R2L yang dipadukan dengan TPS. Selanjutnya siswa mengerjakan tes akhir (post-test) serta mengisi
angket respon pembelajaran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: (1) kompetensi literasi
siswa sebelum dilakukan pembelajaran (pre-test) dan sesudah dilakukan pembelajaran (post-test), (2)
peningkatan nilai pretest dan posttest siswa sebelum dan sesudah perlakuan, (3) angket respon siswa tentang
pembelajaran yang dilakukan.

Hasil tes kompetensi literasi siswa untuk pre-test dan post-test diuji dan dianalisis dengan uji
hipotesis yang sebelumnya telah melalui uji prasyarat. Uji prasyarat dengan analisis deskriptif terhadap hasil
pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata pada saat sebelum dilakukan pembelajaran
serta setelah dilakukan pembelajaran. Uji hipotesis dilakukan dengan paired t-test yang digunakan untuk
membuktikan apakah hasil uji pre-test dan post-test berbeda secara nyata (signifikan) atau tidak. Selain itu,
juga dilakukan penghitungan N-Gain dari tiap butir soal dan keseluruhan untuk mengetahui peningkatan
hasil pre-test dan post-test dari data hasil penelitian. Secara kualitatif, juga disebarkan angket respon siswa
mengenai strategi pembelajaran yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Malang yang dilakukan dengan
mengimplementasikan pembelajaran IPA berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan
model TPS. Penelitian ini dilaksanakan selama satu kali pertemuan tidak termasuk pelaksanaan pretest dan
posttest. Implementasi pembelajaran tersebut didukung oleh perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan berupa RPP, LKPD, bahan ajar, dan instrumen tes berbasis literasi sains.

Hasil data yang diperoleh dari penelitian, pertama kali dianalisis secara deskriptif. Hal tersebut
bertujuan agar dapat mengetahui kesimpulan data awal sehingga data tersebut dapat dianalisis lebih lanjut.
Dengan adanya analisis deskriptif terhadap hasil data penelitian, dapat diketahui deskripsi dan sebaran data
secara umum. Hasil analisis deskriptif dapat disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest

Mean Minimum Maksimum Sta@d ar Standar Error
N Deviasi Mean
Pre Test 30 35.83 0 50 8.718 1.591
Post Test 30 90.50 70 100 6.344 1.158

Berdasarkan analisis data deskriptif tersebut, dapat diketahui rata-rata nilai prefest dan posttest dari
penelitian. Rata-rata nilai pretest pada saat sebelum dilakukan perlakuan adalah 35.83. Setelah dilakukan
perlakuan berupa pembelajaran berbasis literasi sains, dilakukan posttest dengan nilai rata-rata sebesar 90.50.
Selain rata-rata juga dapat diketahui nilai minimum dan maksimum dari prefest dan posttest. Untuk nilai
pretest nilai minimum yang didapatkan adalah 0, sedangkan nilai maksimum yang didapatkan adalah 50.
Pada nilai posttest nilai minimum yang didapatkan adalah 70, sedangkan nilai maksimum yang didapatkan
adalah 100. Standar deviasi untuk nilai pretest sebesar 8.718 dan untuk nilai posttest sebesar 6.344. Hasil
analisis deskriptif pada hasil data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara nilai pretest dan nilai
posttest yang diujikan pada sebelum dan setelah perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa yang dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil nilai pretest dengan nilai
posttest.

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis literasi sains
dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa yang
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil nilai pretest dengan nilai posttest. Berdasarkan data deskriptif
tersebut, perbedaan nilai pretest dan nilai posttest sangat terlihat. Namun, hasil tersebut hanya bersifat umum,
perlu diuji kembali secara spesifik dengan uji hipotesis Wilcoxon.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, diperlukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan sesuai
dengan penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas Shapiro Wilk dilakukan agar dapat mengetahui data
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hasil penelitian apakah berdistribusi normal ataukah tidak. Analisis hasil uji normalitas Shapiro Wilk dapat
disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Statistic Df Sig.
Pretest 675 30 .000
Posttest .865 30 .001

Berdasarkan analisis data hasil uji normalitas tersebut, dapat diketahui nilai signifikansinya sebesar
0.000 dan 0.001. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil data
nilai pretest dan nilai posttest tidak berdistribusi normal. Data hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal sehingga untuk analisis uji berikutnya menggunakan non parametrik.

Uji yang dapat dilakukan selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji ini termasuk uji statistik sehingga data
yang dihasilkan lebih valid daripada uji analisis deskriptif. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata nilai pada saat sebelum perlakuan pembelajaran dengan sesudah perlakuan
pembelajaran. Oleh karena sebelumnya telah diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga uji t
dilakukan dengan non parametrik yaitu dengan uji Wilcoxon. Sebelum melakukan uji ini, dirumuskan
hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Hy tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pada saat sebelum perlakuan pembelajaran dengan sesudah
perlakuan pembelajaran
H,; terdapat perbedaan rata-rata nilai pada saat sebelum perlakuan pembelajaran dengan sesudah

perlakuan pembelajaran
Hipotesis tersebut digunakan sebagai acuan dalam menginterpretasikan hasil uji t yang akan dilakukan. Hasil
uji t pada hasil penelitian dapat disajikan pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Posttest - Pretest

Z -4.186

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan analisis data hasil uji hipotesis tersebut didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000.
Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05 sehingga dapat diambil keputusan bahwa menolak Hjy. Pada
artinya yaitu terdapat perbedaan rata-rata nilai pada saat sebelum perlakuan pembelajaran atau nilai pretest
dengan rata-rata nilai pada saat sesudah perlakuan pembelajaran atau nilai posttest.

Hasil analisis data uji hipotesis Wilcoxon, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
pada saat sebelum perlakuan pembelajaran atau nilai pretest dengan rata-rata nilai pada saat sesudah
perlakuan pembelajaran atau nilai posttest. Hasil analisis data uji hipotesis Wilcoxon mendukung hasil
analisis data deskriptif yang dilakukan di awal sehingga dapat disimpulkan bahwa kesimpulan dari hasil uji
tersebut valid. Artinya terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis
literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa pada mata pelajaran IPA materi kelainan sifat menurun kelas IX SMP Negeri 1 Malang.

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan strategi
pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA materi kelainan sifat menurun
kelas IX SMP Negeri 1 Malang. Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Ningsih & Rose
(2021) bahwa model R2L dapat memfasilitasi pembelajaran literasi sains dengan memahami suatu bacaan
secara mendalam sehingga dapat mendukung proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Muthoharoh (2017) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan hasil belajar jika dibandingkan dengan pembelajaran metode konvensional juga mendukung
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hasil data penelitian. Implementasi model pembelajaran TPS yang diiringi dengan literasi sains dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta kemampuan menemukan dan memecahkan
masalah oleh siswa.

Selain uji secara statistik dari data yang telah didapatkan, dapat pula diperhatikan peningkatan hasil
nilai pretest dan posttest pada tiap butir soal yang telah dirumuskan dengan cara menghitung N-Gain.
Penghitungan N-Gain tersebut dapat dihitung tiap butir soal maupun secara keseluruhan. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui soal yang memiliki peningkatan nilai yang paling besar atau paling tinggi
diantara soal yang lain. Dari hasil tersebut, dapat diketahui satu dari tiga kompetensi yang mengalami
peningkatan paling tinggi pada saat setelah implementasi pembelajaran berbasis literasi sains. Pengolahan
data tersebut, dapat disajikan pada Gambar 1 berikut.

1

0.8
B:e ® N-Gain
04 |— —
0.2
0

Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soals

Gambar 1. Hasil N-Gain nilai prefest dan posttest tiap butir soal

Berdasarkan gambar 1 hasil peningkatan nilai prefest dan posttest tiap butir soal dapat diketahui
bahwa soal nomor 2 merupakan soal yang memiliki peningkatan paling besar. Berdasarkan rumusan kisi-kisi
soal, nomor 2 merupakan soal yang mengukur literasi sains kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah.
Sedangkan soal nomor 4 merupakan soal yang mengalami peningkatan paling kecil. Berdasarkan rumusan
kisi-kisi soal, nomor 4 merupakan soal yang mengukur literasi sains kompetensi menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi literasi sains yang paling besar peningkatannya
setelah dilakukan perlakuan adalah kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah. Sebaliknya,
kompetensi literasi sains yang paling sedikit meningkat setelah dilakukan perlakuan adalah kompetensi
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Dengan hasil analisis N-Gain antara nilai pretest dan nilai posttest pada tiap butir soal, dapat
diketahui bahwa kompetensi literasi sains yang paling banyak meningkat setelah dilakukan perlakuan adalah
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah. Sebaliknya, kompetensi literasi sains yang paling sedikit
meningkat setelah dilakukan perlakuan adalah kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Dengan
hasil analisis N-Gain antara nilai pretest dan nilai posttest secara keseluruhan dari data penelitian dapat
diketahui bahwa terdapat peningkatan yang cukup tinggi antara nilai prefest dan nilai posttest secara
keseluruhan. Sehingga dapat dikatakan terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai
posttest berdasarkan perlakuan penelitian dan implementasi pembelajaran berbasis literasi sains berhasil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019) pada materi
biologi topik plantae dan animalia, kompetensi yang paling meningkat adalah kompetensi menjelaskan
fenomena secara ilmiah. Sedangkan kompetensi yang mengalami peningkatan paling rendah adalah
kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Namun, hal tersebut bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari & Sholihin (2016) pada materi kalor fisika, kompetensi menjelaskan
fenomena secara ilmiah mengalami peningkatan paling rendah daripada kompetensi yang lainnya.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019)
menyimpulkan bahwa siswa lebih sulit menafsirkan data dan bukti secara ilmiah pada topik biologi
dibandingkan dengan topik fisika.

Hasil peningkatan nilai pretest dan posttest tiap butir soal dapat diketahui dengan penghitungan N-
Gain. Penghitungan tersebut dapat dianalisis kembali berdasarkan kriteria hasil N-Gain. Berdasarkan kriteria
tersebut, dapat direpresentasikan dalam diagram berikut.
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Gambar 2. Persentase Kriteria Hasil N-Gain

Berdasarkan Gambar 2 persentase kriteria hasil N-Gain dapat diketahui bahwa sebagian besar hasil
N-Gain termasuk dalam kriteria tinggi. Hasil N-Gain yang termasuk kriteria tinggi sebanyak 80%, sedangkan
untuk hasil N-Gain yang termasuk kriteria sedang sebanyak 20%. Untuk hasil N-Gain rendah, tidak ada atau
sebanyak 0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah adanya implementasi pembelajaran literasi sains,
terdapat peningkatan yang tinggi dari hasil nilai pretest dan hasil nilai posttest.

Selain dari analisis N-Gain per butir soal, dilakukan pula analisis N-Gain secara keseluruhan dari
data penelitian. Berdasarkan penghitungan dapat diketahui bahwa nilai N-Gain secara keseluruhan sebesar
0.85. Hasil nilai N-Gain keseluruhan tersebut termasuk dalam kriteria yang tinggi. Sehingga dapat dikatakan
terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest berdasarkan perlakuan penelitian.
Setelah dilaksanakan perlakuan pembelajaran, disebarkan angket respon siswa tentang pengalamannya pada
saat pembelajaran berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS pada materi
kelainan sifat menurun kelas IX SMP. Angket tersebut diisi oleh siswa secara online melalui website tertentu.
Hasil angket tersebut dapat disajikan pada gambar 3.

Saya merasa sikap kerjasama antarteman semakin berkembang pada saat...

Saya merasa lebih menghargai pendapat teman pada saat pembelajaran

Saya merasa lebih bebas berpendapat pada saat pembelajaran

Saya merasa hubungan antara mater-materi IPA dengan kehidupan sehari-hari sang. ..
Saya merasa permasalahan di kehidupan sehari-hari dapat dikaitkan dengan konsep...
Saya lebih mudah memahami konsep IPA setelah melalui tahapan berpikir sendiri,...
Saya merasa pembelajaran lebih mengasah keterampilan berpikir

Saya merasa dengan merangkai kata menjadi kata penting menjadi sebuah kalimat...

Saya lebih mudah memahami konsep IPA dalam pembelajaran

Saya lebih bersemangat pada saat pembelajaran berlangsung

Saya merasa pembelajaran lebih menyenangkan

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju M Sangat Setuju
Gambear 3. Rekapitulasi Angket Respon Siswa

Berdasarkan Gambar 3 hasil angket respon siswa, rata-rata tanggapan siswa terhadap pembelajaran
berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS memberikan rata-rata tanggapan
negatif sebesar 0% untuk tanggapan sangat tidak setuju dan 13,89% untuk tanggapan tidak setuju.
Sedangkan hasil angket respon siswa untuk tanggapan positif sebesar 39,66% untuk tanggapan setuju dan
46,33% untuk tanggapan sangat setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki respon yang baik
dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan.
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Dengan hasil angket respon siswa yang direpresentasikan dengan gambar 3, dapat diketahui bahwa
siswa memiliki respon yang baik dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil
angket respon siswa, sebanyak 63,3% siswa merasa lebih menghargai pendapat teman saat pembelajaran
berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS pada materi kelainan sifat menurun
siswa SMP. Selain itu, berdasarkan hasil angket respon siswa, sebanyak 63,3% siswa merasa sikap kerja
sama antar teman semakin berkembang pada saat pembelajaran. Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa
siswa memiliki sikap menghargai pendapat orang lain dan antusias bekerjasama dengan teman lain.
Selanjutnya, sebanyak 56,6% siswa merasa merangkai kata penting menjadi sebuah kalimat melalui tahapan
berpikir sendiri, berpasangan, dan berbagi lebih mudah untuk memahami konsep IPA serta siswa merasa
lebih mudah memahami konsep IPA setelah melalui tahapan berpikir sendiri, berpasangan, dan berbagi yang
ditunjukkan dengan peningkatan hasil nilai pretest dan hasil nilai posttest dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sriwedari (2010) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran TPS dapat membangun hubungan sosial antar siswa, siswa saling berdiskusi dan
melatih komunikasi antar siswa, serta melatih siswa untuk bekerja sama dan mempertahankan pendapat.
Selain itu, model pembelajaran TPS dapat meningkatkan keterampilan kerjasama serta melatih untuk dapat
berbicara secara komunikatif dengan teman sebaya tentang pemikirannya pada suatu konsep serta
meningkatkan kerjasama siswa [14]. Hasil penelitian juga selaras dengan teori yang dikemukakan oleh
Ningsih & Rose, 2021) bahwa model R2L dapat memfasilitasi pembelajaran literasi sains dengan memahami
suatu bacaan secara mendalam sehingga dapat mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran berbasis literasi
sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS pada materi kelainan sifat kelas IX di SMP Negeri 1
Malang telah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil nilai
pretest sebelum adanya perlakuan dengan hasil nilai posttest setelah adanya perlakuan strategi pembelajaran
berbasis literasi sains.

PENUTUP

Pembelajaran berbasis literasi sains dengan model R2L yang dipadukan dengan TPS pada materi
kelainan sifat kelas IX di SMP Negeri 1 Malang telah terlaksana dengan baik. Secara deskriptif berdasarkan
hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan korelasi atau hubungan yang rendah antara hasil nilai pretest dan
hasil nilai posttest. Hal tersebut dapat disebabkan oleh variabel lain yang tidak dapat dikontrol peneliti.
Sedangkan uji hipotesis Wilcoxon menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pada saat
sebelum perlakuan pembelajaran atau nilai pretest dengan rata-rata nilai pada saat sesudah perlakuan
pembelajaran atau nilai posttest. Kompetensi literasi sains yang mengalami peningkatan paling besar adalah
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah. Sebaliknya, kompetensi literasi sains yang paling
peningkatan paling kecil adalah kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Secara umum dapat
dikatakan bahwa strategi pembelajaran yang berbasis literasi sains dapat mempengaruhi kemampuan literasi
sains siswa yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan nilai pretest dan nilai posttest yang dilakukan. Selain
itu, berdasarkan hasil angket respon menunjukkan bahwa siswa memiliki respon yang positif dengan adanya
strategi pembelajaran yang dilakukan terutama pada sikap menghargai pendapat orang lain dan antusias
bekerjasama dengan teman lain.

Saran bagi guru hendaknya lebih banyak melakukan pembelajaran yang berbasis literasi sains
dengan model tertentu dan disesuaikan dengan keadaan sekolah. Hal tersebut bertujuan agar level literasi
sains siswa Indonesia lebih meningkat dan seimbang dengan negara-negara di dunia. Selain itu, berdasarkan
hasil data, guru dapat berfokus pada kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah yang mengalami
peningkatan paling rendah. Bagi peneliti lain hendaknya dapat mengembangkan strategi pembelajaran
literasi sains dengan model lain dan dengan materi yang lain serta dapat lebih fokus pada peningkatan
kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Hal tersebut karena berdasarkan hasil penelitian,
kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah mengalami peningkatan yang paling rendah diantara
kompetensi lainnya. Bagi pengambil kebijakan dapat memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia agar
kualitas siswa Indonesia dapat bersaing secara global.
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